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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan membahas metode penelitian yang mencakup

fbeberapa aspek penting. Pertama, objek penelitian akan memberikan gambaran
;“singkat mengenai perusahaan yang menjadi fokus studi. Selanjutnya, desain

—penelitian akan menjelaskan struktur dan rencana yang digunakan untuk mencapali

j{;tujuan penelitian. Variabel penelitian akan mendetailkan masing-masing variabel

(v}

{:yang diteliti, beserta definisi singkat dan indikator-indikator yang relevan. Teknik

Ebengumpulan data akan menguraikan bagaimana peneliti mengumpulkan data, jenis

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

F‘data yang diperlukan, dan teknik yang digunakan. Teknik pengambilan sampel akan

fmenjelaskan cara memilih anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian.

TTerakhir, teknik analisis data akan mencakup metode yang digunakan untuk
smenganalisis hasil penelitian, termasuk rumus-rumus statistik dan program komputer

‘,yang diperlukan untuk pengolahan data.

A. Objek Penelitian

Populasi penelitian yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah

*perusahaan multinasional sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek

;»Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020-2023, khususnya laporan keuangan

i’ perusahaan yang teraudit dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam
penelitian ini data-data yang diperoleh penulis berasal dari laman Bursa Efek

Indonesia.
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Desain Penelitian

Pertanyaan Penelitian

Penelitian memiliki pertanyaan yang bersifat formal karena penelitian ini
berdasar pada hipotesis. Karena hipotesis adalah sesuatu yang harus diuji serta
tujuan utama dalam penelitian ini adalah memecahkan batasan masalah yang
sudah tertera.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini memakai metode observasi atau
bersifat observasional yaitu studi pengamatan. Maka penelitian ini

dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisis informasi terkait data
laporan keuangan pada perusahaan Consumer Non Cyclicals yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023.

Kemampuan Peneliti dalam Mempengaruhi Variabel

Penelitian ini menggunakan kemampuan untuk melaporkan apa yang

terjadi dan tidak, yaitu ex post facto. Peneliti menggunakan data dari

laporan keuangan perusahaan dan tidak memiliki kontrol untuk

memanipulasi variabel yang diteliti.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan mctode deskriptif, yaitu jenis penelitian yang
mengumpulkan data, menginterpretasikan data, menggambarkan dengan

jelas dan akurat hal-hal yang akan dianalisis.
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e.  Dimensi Waktu
Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan
antara time series dan cross-sectional menggunakan data dari banyak
perusahaan pada periode tahun 2020-2023.
Cakupan Topik
Berdasarkan cakupan topik, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian
dari studi statistik (statistical study) sehingga penelitian ini mengambil
karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari identifikasi sampel
serta kesimpulan hipotesis diuji secara kuantitatif.
Lingkungan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari peristiwa yang
terjadi pada keadaan lingkup perusahaan yang nyata dan benar-benar

terjadi.

(219 uen) MMy BXEWLIOULYEP SIUSIE INMISUI) DX 181 11w exdidsieH (D)

B. Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini dan akan diuraikan sebagai

nsuj

any

berikut:
1. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel independen (bebas). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Transfer pricing. Transfer pricing merupakan kebijakan
perusahaan dalam menentukan harga suatu transaksi antar pihak pihak yang di
dalamnya mempunyai hubungan istimewa. Transaksi transfer pricing antar

perusahaan mempunyai ciri adanya hubungan istimewa. Transfer pricing menjadi
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penting ketika para pihak mempunyai hubungan istimewa.Transfer pricing dapat
‘~)diukur dengan melihat piutang atas transaksi pihak berelasi dibagi dengan total
5piutang. Keberadaan variabel transfer pricing didasarkan pada ada ataupun
_ tidaknya data penjualan pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa.
] (Purwanto & Tumewu, 2021).
Semakin tinggi rasio antara piutang kepada pihak berelasi terhadap total

piutang perusahaan, maka akan semakin tinggi kecenderungan perusahaan

melakukan transfer pricing. Pengukuran transfer pricing di proksikan dengan nilai

19 INMISUL) O 191 W

Related Party Transaction (RPT) (Afifah dan Agustina, 2021).

= RPT — Piutang terhadap pihak berelasi
=4 B Total piutang

2. Variabel Bebas (Independen)

Dalam penelitian ini variabel indepeden yang digunakan adalah beban pajak,
~ ukuran perusahaan, profitabilitas, dan tunneling incentive.
a. Pajak
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independen (bebas). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Transfer pricing. Transfer pricing
merupakan Kkebijakan perusahaan dalam menentukan harga suatu
transaksi antar pihak pihak yang di dalamnya mempunyai hubungan
istimewa. Transaksi transfer pricing antar perusahaan mempunyai ciri
- adanya hubungan istimewa. Transfer pricing menjadi penting ketika para
pihak mempunyai hubungan istimewa.Transfer pricing dapat diukur

== dengan melihat piutang atas transaksi pihak berelasi dibagi dengan total
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piutang. Keberadaan variabel transfer pricing didasarkan pada ada
ataupun tidaknya data penjualan pada pihak yang mempunyai hubungan

istimewa. (Patriandari & Cahya, 2021).

_ Beban Pajak Penghasilan

ETR EBT

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah nilai yang menggolongkan besar atau
kecilnya perusahaan berdasarkan total aset, kapitalisasi pasar, dan
besarnya pendapatan (Sutrisno dan Riduwan 2022). Semakin banyak total
aset, maka perusahaan tersebut bisa disebut sebagai perusahaan yang
solid dan mapan. Perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih besar
dianggap lebih mapan dan solid. Jumlah aset perusahaan adalah
ukurannya. Karena jumlah aset yang dimiliki perusahaan, kemungkinan
untuk menghindari pajak meningkat. Untuk mengukur ukuran bisnis,

rumus berikut dapat digunakan :

SIZE = Ln (total aktiva)

Profitabilitas

Menurut Penelitian dari (Liza, 2020) profitablitas merupakan salah
satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan, profitabilitas suatu
perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset
dan modal saham tertentu dan rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba dari aktivitas normal bisnisnya. Dalam hal ini profitabilitas dapat
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dijadikan sebagai tolak ukur bagi investor maupun kreditur dalam menilai
Kinerja suatu perusahaan.

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset
(ROA) (Junaidi & Yuniarti. Zs, 2021) :

Laba Bersih

ROA= ————
Total Aset

Tunneling Incentive

Tunneling Incentive merupakan perilaku manajemen atau pemegang
saham mayoritas yang mentransfer aset dan keuntungan perusahaan
untuk kepentingan mereka sendiri (Junaidi & Yuniarti. Zs, 2021).
Tunneling Incentive diproksikan dengan presentase kepemilikan saham
di atas 25% sebagai pemegang saham pengendali oleh perusahaan asing
(Purwanto & Tumewu, 2021).

Pemilik saham terbesar

Saham Beredar
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A. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

HQ

Zpurposive sampling dengan dengan syarat sebagai berikut:

E’ 1. Total perusahaan multinasional sektor consumer non cyclicals yang
3

= terdaftar di BEI tahun 2020 - 2023

@

= 2. Perusahaan tidak mencamtumkan piutang usaha berelasi di laporan
(9]

’a: keuangan

g.

© Tabel 3. 2

& Kriteria Pemilihan Sampel

.

3 Jumlah
No. Keterangan

2 Perusahaan
=

g Total perusahaan sektor consumer non cyclicals yang 129
; terdaftar di BEI tahun 2021 - 2023

2 | Perusahaan non multinasional sektor consumer non (116)
%. cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2021 - 2023

3 Perusahaan tidak mencamtumkan piutang usaha (2)

berelasi di laporan keuangan

5- Outlier Perusahaan untuk SPSS (3)
7]
et
Total Perusahaan 8
(o

W
Reriode Penelitian 4 Tahun
=
a'
gotal Sampel 32

=)

2
o

=C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan observasi dengan laporan

keuangan yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 —2023.
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D. Teknik Analisis Data

Q

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 27

=
oTeknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu:

exd

21. Uji Statistik Deskriptif

(319 uery XMy exewoyu| uep siusig INUISUL) DN 191 1]

M) e)I3ewIoju] uep siusig 3nNIsu|

3| uepy )

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan kemencengan distribusi (Ghozali 2021).

1. Kesamaan Koefisien

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan bersifat time-series. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan pengujian pooling data penelitian yaitu
penggabungan data cross-sectional dan data time-series dapat dilakukan. Uji
kesamaan koefisien penelitian ini menggunakan pengujian comparing two
regression dengan menggunakan variabel dummy dan menghasilkan persamaan
sebagai berikut. Untuk mengujinya, peneliti menggunakan teknik dummy variabel

sehingga akan diperoleh model sebagai berikut :

TP = PO+ B1-ETR + B2-SIZE + B3-ROA + B4 -TIB5 - DT1 + B6
-DT2 + B7-DT3 + 8- BP.DT1 + B9 - ETR.DT1 + B10
-SIZE.DT1 + p11-ROA.DT1 + B12 - TI.DT1 + 13
-ETR.DT2 + B14 - SIZE.DT2 + 15 - ROA.DT2 + 16
-TI.DT2 + p17 - ETR.DT3 + 18 - SIZE.DT3 + B19

ROA.DT3 + B20- TI.DT3 + ¢

TP = Transfer pricing
B = Penduga bagi koefisien regresi

ETR = Beban Pajak
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SIZE = Ukuran Perusahaan

ROA = Profitabilitas

@

TI = Tunneling Incentive

DTL1 : Variabel Dummy Tahun (1= tahun 2020,0= selain tahun 2020)
DT2 : Variabel Dummy Tahun (1= tahun 2021,0= selain tahun 2021)
DT3: Variabel Dummy Tahun (1= tahun 2022,0= selain tahun 2022)

€ = Error
Kriteria dalam syarat hasil uji koefisien sebagai berikut :
a. Jika nilai Sig. > 0,05 maka pooling data dapat dilakukan.

b. Jika nilai Sig. < 0,05 maka pooling tidak dapat dilakukan.
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asusmsi klasik berfungsi sebagai penentu apakah model regresi dapat

dipakai, yang berarti tidak terdapat penyimpangan masalah asumsi klasik

(319 ey IMm)y exirewIo U] Uep SIusIg INISUL) DX 191 11w e3did sey

sehingga penelitian ini layak digunakan. Pengujian ini terdiri dari :

a. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, I, 2021).uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi
dengan normal atau tidak. Salah satu cara untuk mengecek data normalitas
atau tidak adalah uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test melalui program
SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dari pengujian Kolmogorov-smirnov
jika memiliki nilai lebih besar dari tingkat kesalahan 5% maka data
berdistribusi dengan normal dan jika memiliki tingkat kesalahan lebih kecil

5% maka data tidak berdistribusi normal.
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(1) Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

(2) Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas

Menurut (Ghozali, I, 2021). Uji multikolonearitas ini bertujuan untuk
menentukan dalam model regresi memiliki korelasi dengan variabel bebas
(independen). Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel independent
model regresi yang baik. Variabel independen tidak ortogonal jika
berkorelasi. Variabel ortogonal adalah variabel independen dengan korelasi
nol antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonearitas dalam model regresi adalah:

(1) Jika nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, artinya tidak terdapat
multikolineritas.

(2) Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, artinya terdapat multikolineritas.

c. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 1, 2021), uji autokorelasi diperlukan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear terdapat korelasi pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi ini dihasilkan
dari pengamatan secara terus menerus dari waktu ke waktu yang saling terkait
satu dengan yang lainnya. Hal ini sering terlihat pada data runtut waktu (time
series) karena "gangguan' pada observasi yang berbeda dari individu atau

kelompok yang mempengaruhi "gangguan”pada individu atau kelompok

yang sama pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah model
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regresi yang terbebas dari autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan uji
Run Test.

Kriteria penentuan autokorelasi dalam uji Run Test berdasarkan hal-
hal berikut:
(1) Jika nilai Asymp Sig. < 0,05 maka terjadi autokorelasi antar nilai residual
(2) Jika nilai Asymp Sig. > 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi antar nilai

residual

d. Uji Heterokedastisitas

Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu
pengamatan ke satu pengamatan yang lain (Ghozali, I, 2021). Jika variance
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan berbeda disebut
heteroskedastisitas sedangkan jika variance tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Model regresi yang homoskedastisitas adalah model
regresi yang baik atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Rho Spearman
digunakan dalam penelitian ini untuk menentujan apakah terjadi masalah
heteroskedastisitas (Apriliani dan Sartika Wulandari, 2023) Kriteria dalam
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut

a=10,05
(1) Jika nilai Asymp Sig. < 0,05, maka dalam model regresi mengandung
heterokedastisitas.
(2) Jika nilai Asymp Sig. > 0,05 maka dalam model regresi tidak mengandung

heterokedastisitas.
Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui sebagai berikut:
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a. Analisis Regresi Linear

Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua

atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen serta menunjukan

arah hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen.

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
TP = B0+ B1ETR + B2 SIZE + B3 ROA+ BATI + ¢

Keterangan :

TP : Transfer pricing

B0 : Konstanta

ETR : Beban Pajak

SIZE : Ukuran Perusahaan

ROA : Profitabilitas

TI : Tunneling Incentive

b.

B1 — B4 : Koefisien Regresi
€ : Error
Uji Signifikasi Anova (Uji Statistik F)

Uji F digunakan sebagai penunjuk bagi seluruh variabel
independen dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen secara simultan (Ghozali, 1, 2021) Uji statistik F
menunjukkan bahwa variabel independen secara menyeluruh
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengambilan
keputusan uji F adalah jika signifikan > 0,05 atau 5% maka model

tidak layak uji, 'akan tetapi apabila signifikan < 0,05 atau 5% maka
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model layak untuk diuji. Pengujian hipotesis dengan nilai sig. 0.0S

adalah sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig < 0,5 berarti variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen.

(2) Jika nilai sig > 0,05 berarti variabel independen secara simultan

tidak mempengaruhi variabel dependen

Hipotesis statistik Uji F dalam penelitian ini adalah
Ho :Bi=0,1=1,2,3, dan 4
Ha : Bi#0,i=1,2,3, dan 4

c. Uji Parameter Individual (Uji t)

Menurut Ghozali (2021) uji statistik t digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh setiap variabel independen secara individual
dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan hipotesis sebagai yaitu:

(1) Ho : Bl = 0, Artinya beban pajak tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing, Ha : B1 > 0, Artinya beban pajak berpengaruh positif terhadap
transfer pricing, dimana nilai beta positif menunjukan semakin tinggi
beban pajak maka semakin tinggi pula indikasi perusahaan melakukan
praktik transfer pricing.

(2) Ho : B2 = 0, Artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing, Ha : B2 > 0, Artinya ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap transfer pricing, dimana nilai beta positif menunjukan
semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi pula indikasi
perusahaan melakukan praktik transfer pricing.

(3) Ho : B3 = 0, Artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap transfer

pricing, Ha : B3 > 0, Artinya profitabilitas berpengaruh negatif terhadap

56



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

transfer pricing dimana nilai beta positif menunjukan semakin tinggi
profitabilitas perusahan maka semakin rendah pula indikasi Perusahaan
melakukan praktik transfer pricing.

(4) Ho : Bs =0, Artinya tunnelling incentive tidak berpengaruh terhadap
transfer pricing, Ha : Bs > 0, Artinya tunnelling incentive berpengaruh
positif terhadap transfer pricing, dimana nilai beta positif menunjukan
semakin tinggi mekanisme bonus maka semakin tinggi pula indikasi
perusahaan melakukan praktik transfer pricing.

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 1, 2021) Koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk menentukan bagaimana kemampuan modal dapat menjelaskan variabel
dependen. Jika Rz = 0 mengartikan bahwa variabel independen tidak dapat
menjelaskan variansi variabel dependen, dan yang dapat menjelaskannya
adalah faktor dari luar. Namun Jika Rz = 1, menandakan bahwa regresi
terbentuk dengan baik, ketika variabel independen mampu menjelaskan
variasi: variabel dependen dengan tepat. Sehingga model regresi yang
terbentuk semakin tepat jika R2 mendekat dengan 1, maka model regresi yang
terbentuk memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen:

(1) Jika R2 = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen.
(2) Jika R2 = 1, artinya model regresi yang terbentuk dapat meramalkan

variabel dependen secara sempurna.
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